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l )enccrnaran l ingkungan scnrakrn nreningkat dcngan semakin hanyaknva
industr i  vang ada. Salah satunya adalah pcnccmaran l ingkungan akibat lnnbah -
linrbah industri vang nrengadung logarn berat. I-ogam - loganr berat ini berbahava
bagr mahluk hidup yang terlalu banyak mengkonsumsinya. Sehingga pcrlu dicari
usaha - usaha untuk mengurangi kadar logarn berat dalarn air limbah.

Sclulosa sebagai kornponen utama dalam .jerami padi diduga rnampu
rncnjerap logam bcral. Ikatan selulosa dan lignin dapat diprsahkan dengan larutin
NaOII, yang rrana lignin membentuk senyawa t'cnolat yang larut dalam air. l_ogam
berat yang dipunakan adalah logam cd dan pb karena logam lersebut terrnisuk
logarn berat yang bcrbahaya dan bcracun. Untuk menentukan kadar logam berat
digunakan alat ICPS ( Inductively Coupled Plasma Spectrometer ).

Dari hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa o/o kadar Cd terjerap
paling besar pada pH dapar : 5 yaitu 89,045 Vo ( kadar awal pengukuran ).
Sedangkan pada awal penimbangan, vo kadar Cd terjerap paling besar pada pH : 9
yartu 94,166 %. Untuk logam Pb, o/o kadar pb terjerap paling besar pada pH
dapar - 5 yaitu 81,984 Vo ( kadar arval pengukuran ). Sedangkan apda kadar awal
penrrnbangan, Yo kadar Pb teqerap paling besar pada pH dapar:9 yaitu &6,49g o/o.
Untuk rvaktu pengadukan I jam dan 2 jam disini menunjukkan perbedaan terhadap
% logarn terjerap letapi perbedaan itu tidak bennakna ( Uji LSD 5 % ), sehingga
rvaktu pengadukan I jam dan 2 jam ini tidak mempengaruhi o/o logam terjerap. Mika
darr hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara pH dapar mernpengaruhi
pen1erapan logam berat Pb dan Cd. Sedangkan rvaktu pengadukan I jam dan 2 jam
tidak rnernpengaruhi penjerapan logarn berat pb dan Cd.

Periu juga dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui daya .jerap
.jerarni padi yang telah diolah terhadap logam berat lain dalarn air Iirnbah dan
penelitian dcngan menggunakan bahan lain terhadap penjerapan logam berat dalarn
air  l imbah.


